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Abstract. Stunting remains a critical public health challenge in Indonesia, necessitating robust maternal
knowledge and positive attitudes toward nutritional practices. Educational videos have emerged as a
promisisng intervention tool due to their ability to convey complex health messages trough engaging visual
narratives. This literature review synthesizes empirical evidence from eight recent studies (2023-2026) to
assess the efficacy of video-based media in enhancing maternal capacity for stunting prevention. The
analysis reveals a consistent positive impact, particularly in the cognitive domain, marked by significant
improvements in post-interventionnknowledge scores. Furthermore, several studies indicate a shift toward
more proactive attitudes regarding balanced nutrition. These findings underscore the strategic value of
integrating audiovisual media into community counseling to optimize outcomes during the critical 1.000
Days of Life (HPK).
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Abstrak. Stunting masih menjadi beban gizi utama di Indonesia, di mana peran ibu sebagai pengasuh utama
menuntut tingkat pengetahuan dan sikap yang memadai. Media video edukasi muncul sebagai strategi
intervensi yang potensial karena kemampuannya menyampaikan pesan kesehatan secara visual dan mudah
dipahami. Tinjauan literatur ini mensintesis bukti empiris dari delapan studi terkeni (2023-2026) untuk
mengevaluasi efectivitas video dalam meningkatkan kapasitas ibu terkait pencegahan stunting. Hasil
analisis menunjukkan konsistensidampak positif, khususnya pada ranah kognitif, dengan peningkatan skor
penegtahuan yang signifikan pasca-intervensi. Selain itu, beberapa studi juga mencatat pergeseran sikap
yang lebih proaktif terhadap praktik gizi seimbang. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi media
audiovisual dalam penyuluhan komunitas merupakan langkah strategis untuk memperkuat jendela emas
1.000 hari Pertama Kehidupan (HPK).

Kata kunci: media video edukasi; promosi kesehatan; pencegahan stunting; ibu hamil

1. LATAR BELAKANG

Stunting tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia,
dengan prevalensi yang berada di antara yang tertinggi di Asia Tenggara, mempengaruhi
sekitar 30,8% anak di bawah lima tahun pada 2018. Implikasi stunting melampaui
masalah kesehatan langsung, karena berdampak buruk pada perkembangan kognitif,
produktivitas, dan kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan, menimbulkan
ancaman bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia di masa depan (Masnarivan et al., 2023).
Upaya kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan sangat penting untuk
menerapkan program komprehensif yang mengatasi sifat stunting yang beragam dan

mendorong perbaikan berkelanjutan dalam kesehatan dan perkembangan anak.
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Stunting, ditandai dengan gangguan pertumbuhan fisik karena malnutrisi kronis,
secara signifikan mempengaruhi tidak hanya kesehatan fisik anak-anak tetapi juga
perkembangan kognitif dan hasil pendidikan mereka, dengan implikasi jangka panjang
untuk produktivitas di masa dewasa (Awaludin et al., 2025). Di Indonesia, data
longitudinal mengungkapkan bahwa stunting berkorelasi dengan penurunan pencapaian
pendidikan, di mana penurunan satu standar deviasi dalam skor z tinggi untuk usia
dikaitkan dengan penurunan 0,125 poin dalam tingkat pendidikan dan peningkatan 6%
dalam kemungkinan gagal nilai (Lestari et al., 2023). Selain itu, pengetahuan ibu secara
signifikan mempengaruhi perkembangan kognitif pada balita kerdil, menyoroti
pentingnya intervensi komprehensif yang mengatasi kebutuhan nutrisi dan pendidikan
untuk mengurangi efek buruk stunting (Rokhanawati et al., 2025).

Pencegahan stunting sangat terkait dengan 1000 Hari Pertama Kehidupan, periode
yang mencakup kehamilan dan dua tahun pertama kehidupan seorang anak, di mana
pertumbuhan dan perkembangan yang cepat terjadi. Penelitian menunjukkan bahwa
intervensi selama fase ini dapat secara signifikan mengurangi risiko stunting, yang
seringkali merupakan akibat dari malnutrisi kronis dan akses nutrisi yang tidak memadai
(Rufaridah et al., 2024). Program berbasis masyarakat, seperti yang dilakukan di
Indonesia, menekankan pentingnya mendidik ibu hamil tentang gizi dan pemeriksaan
kesehatan rutin, yang telah terbukti meningkatkan pengetahuan ibu dan komitmen untuk
meningkatkan praktik diet. Selain itu, ibu yang dilengkapi dengan pengetahuan gizi lebih
cenderung memprioritaskan kebutuhan makanan anak-anak mereka, sehingga
mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Irnawati et al., 2025).
Integrasi pendidikan kesehatan dan partisipasi masyarakat telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan mengurangi tingkat stunting, menggarisbawahi perlunya
intervensi dini (Wulan, 2025).

Pengetahuan dan sikap wanita hamil mengenai nutrisi dan kesehatan kehamilan
sangat penting untuk upaya pencegahan stunting yang efektif. Penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan yang lebih tinggi tentang nutrisi seimbang secara signifikan
berkorelasi dengan sikap dan perilaku positif terhadap pencegahan stunting di kalangan
wanita hamil, sebagaimana dibuktikan dengan nilai p yang signifikan 0,008 dalam satu
penelitian (Adam et al., 2024). Selain itu, pendidikan nutrisi terstruktur yang diberikan

oleh petugas kesehatan telah terbukti meningkatkan pengetahuan dan sikap, dengan rasio
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peluang menunjukkan peningkatan substansial dalam hasil positif (OR = 2,90 untuk
pengetahuan dan OR = 3,29 untuk sikap) (Sitorus, 2025). Lebih jauh lagi, memahami
pentingnya 1000 hari pertama kehidupan sangat penting, karena ada korelasi yang kuat
antara sikap wanita hamil selama periode ini dan kemampuan mereka untuk mencegah
stunting (p < 0,05) (Simarmata et al., 2025). Intervensi berbasis masyarakat yang
melibatkan dukungan keluarga dan pendidikan melalui kader kesehatan setempat juga
terbukti efektif dalam memperkuat pengetahuan dan perubahan sikap ini, sehingga
meningkatkan upaya pencegahan stunting (Hidayah et al., 2025). Pendidikan yang
komprehensif dan keterlibatan masyarakat sangat penting untuk meningkatkan
pemahaman wanita hamil tentang nutrisi dan dampaknya terhadap perkembangan anak,
yang pada akhirnya mengurangi risiko stunting (Wahyuni & Sutarno, 2024).

Promosi kesehatan merupakan strategi penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran ibu hamil mengenai pencegahan stunting, sebagaimana dibuktikan oleh
berbagai penelitian. Intervensi pendidikan, seperti kuliah interaktif, media audiovisual,
dan penjangkauan masyarakat, telah menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan di kalangan wanita hamil. Demikian pula, penggunaan alat bantu audiovisual
di Ponorogo menghasilkan peningkatan 26% dalam skor pengetahuan, menunjukkan
bahwa metode pendidikan yang melibatkan dapat secara efektif menyampaikan informasi
kritis (Ocha, 2024). Selain itu, kegiatan penjangkauan di Desa Teratak juga melaporkan
peningkatan pengetahuan dari 68,7 menjadi 87,3, menekankan pentingnya pendidikan
kesehatan yang disesuaikan dalam memenuhi kebutuhan gizi selama kehamilan (Putri et
al., 2024). Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi potensi inisiatif promosi
kesehatan untuk memberdayakan wanita hamil dengan pengetahuan penting untuk
mencegah stunting (Handayani et al., 2025).

Media video pendidikan telah terbukti menjadi alat yang efektif untuk promosi
kesehatan di kalangan wanita hamil, memfasilitasi pemahaman informasi kesehatan yang
kompleks melalui elemen visual dan audio yang menarik. Studi menunjukkan bahwa
penggunaan media video secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
mengenai masalah kesehatan kritis seperti pre-eklampsia, anemia, dan pencegahan
stunting. Misalnya, satu penelitian menunjukkan peningkatan yang nyata dalam
pengetahuan wanita hamil tentang pre-eklampsia setelah pendidikan video, dengan nilai

p 0,000 menunjukkan signifikansi statistik yang kuat (Karmila et al., 2025). Selanjutnya,
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penelitian tentang pendidikan gizi melalui video dan buklet mengungkapkan peningkatan
yang signifikan dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku yang terkait dengan pencegahan
stunting, menggarisbawahi keserbagunaan media video dalam menangani berbagai topik
kesehatan (Amalia et al., 2024).

Sebuah tinjauan literatur tentang efektivitas media video pendidikan dalam
mempromosikan pencegahan stunting di antara wanita hamil mengungkapkan hasil
positif yang signifikan di berbagai penelitian. Penelitian menunjukkan bahwa video
pendidikan meningkatkan pengetahuan dan sikap mengenai pencegahan stunting, dengan
satu penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan pretest 76% meningkat menjadi 88%
pasca-intervensi, dan sikap meningkat dari 56% menjadi 84% (Rahayu et al., 2024)].
Ulasan lain menyoroti bahwa media video lebih efektif daripada alat promosi kesehatan
lainnya, seperti selebaran dan buklet, dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang
stunting. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa intervensi pendidikan, termasuk
video, secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku wanita hamil
terhadap pencegahan stunting, dengan nilai-p menunjukkan signifikansi statistik yang
kuat (Armiyanti & Hanim, 2024). Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi
potensi media video sebagai strategi penting dalam promosi kesehatan untuk pencegahan
stunting di kalangan wanita hamil.

2. KAJIAN TEORITIS

Pencegahan stunting merupakan prioritas kesehatan global yang memerlukan
intervensi dini, dimulai dari masa kehamilan melalui optimalisasi pengetahuan dan sikap
ibu hamil. Menurut teori perubahan perilaku kesehatan, pengetahuan (knowledge)
merupakan domain kognitif fundamental yang menjadi landasan terbentuknya sikap
(attitude) dan praktik (practice) sehat. Dalam konteks promosi kesehatan, efektivitas
penyampaian pesan sangat bergantung pada media yang digunakan. Teori Pembelajaran
Multimedia (Cognitive Theory of Multimedia Learning) yang dikemukakan oleh Mayer
menyatakan bahwa individu belajar lebih efektif ketika informasi disajikan melalui
kombinasi saluran visual dan auditori secara simultan. Media video edukasi
memanfaatkan prinsip ini dengan menggabungkan narasi, teks, animasi, dan ilustrasi
realistik, sehingga mampu mengurangi beban kognitif dan meningkatkan retensi memori
ibu hamil terhadap materi kompleks seperti konsep 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)

dan gizi seimbang.
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Berdasarkan tinjauan empiris terkini, terdapat konsistensi temuan yang kuat
mengenai superioritas media video dibandingkan metode konvensional. Penelitian yang
dilakukan oleh Yusi Sofiyah dan Siti Chasani (2025) serta Widi, et al. (2024)
menunjukkan bahwa intervensi berbasis video secara signifikan meningkatkan
pengetahuan gizi ibu hamil dari kategori rendah menjadi baik. Hal ini sejalan dengan
temuan Rani Nuraini, et al. (2024) yang membuktikan bahwa penggunaan Video
Antisipasi Stunting (VAS) menghasilkan skor pemahaman yang lebih tinggi pada
kelompok intervensi. Keunggulan visualisasi dalam video memungkinkan ibu hamil
untuk mengamati model perilaku gizi yang benar, sebuah konsep yang didukung oleh
Teori Belajar Sosial Bandura, di mana observasi terhadap model dapat meningkatkan
self-efficacy individu.

Selain aspek kognitif, media video juga terbukti efektif dalam membentuk ranah
afektif atau sikap. Studi oleh Erlina Utari, et al. (2026) dan Armiyanti serta Busyra Hanim
(2024) menemukan bahwa penyuluhan menggunakan video mampu membentuk sikap
positif yang lebih kuat pada ibu hamil terkait urgensi pencegahan stunting. Visualisasi
dampak stunting yang disajikan secara menarik dalam video cenderung memicu respons
emosional yang mendorong kepedulian lebih besar. Lebih lanjut, Putri Andanawarih, et
al. (2025) dan Siti Muslimah, et al. (2022) menegaskan bahwa media audio-visual lebih
unggul daripada leaflet atau ceramah konvensional karena kemampuannya
mempertahankan atensi peserta dan menyajikan informasi yang mudah dicerna. Dengan
demikian, integrasi media video dalam promosi kesehatan bukan hanya sekadar alat
bantu, melainkan strategi inti yang berlandasan teoritis kuat untuk meningkatkan
kapasitas ibu hamil dalam mencegah stunting.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis hasil penelitian mengenai efektivitas
media video edukasi dalam promosi kesehatan pencegahan stunting pada ibu hamil.
Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui database Google Scholar, Portal
Garuda, dan Semantic Scholar dengan menggunakan kata kunci “Media Video Edukasi”,
“Promosi Kesehatan”, “Pencegahan Stunting”, dan “Ibu Hamil”, baik secara tunggal

maupun kombinasi. Pencarian dilakukan untuk memperoleh artikel yang relevan dengan
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fokus penelitian, yaitu penggunaan media video edukasi sebagai intervensi promosi
kesehatan dalam upaya pencegahan stunting pada ibu hamil.

Artikel yang dimasukkan dalam tinjauan literatur harus memenuhi kriteria inklusi,
yaitu menggunakan media video edukasi sebagai intervensi utama promosi kesehatan,
melibatkan ibu hamil sebagai sasaran penelitian, berfokus pada pencegahan stunting,
mengukur luaran berupa peningkatan pengetahuan dan/atau sikap responden, serta
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen atau quasi-eksperimen.
Adapun artikel dikeluarkan dari tinjauan apabila sasaran penelitian bukan ibu hamil,
media edukasi yang digunakan tidak melibatkan video, topik penelitian tidak berkaitan
secara spesifik dengan pencegahan stunting, atau merupakan artikel tinjauan pustaka,
editorial, maupun opini tanpa data empiris. Proses seleksi artikel dilakukan melalui tahap
identifikasi, penyaringan judul dan abstrak, penelaahan teks lengkap (full text review),
serta penentuan artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Proses seleksi artikel dilakukan menggunakan metode Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) melalui beberapa tahapan screening
secara bertahap. Tahapan tersebut meliputi identifikasi artikel dari database Google
Scholar, Garuda, dan Semantic Scholar berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan,
dilanjutkan dengan penyaringan artikel duplikat. Artikel yang tersisa kemudian diseleksi
berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak dengan fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan
penelaahan full text untuk memastikan kesesuaian isi artikel dengan topik penelitian,
kriteria inklusi, dan kriteria eksklusi yang telah ditetapkan. Berdasarkan proses seleksi
tersebut, diperoleh 8 artikel yang memenuhi kriteria dan digunakan dalam analisis. Data

dari setiap artikel diekstraksi meliputi nama penulis, tahun publikasi, judul penelitian,
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desain penelitian, jumlah sampel, karakteristik responden, bentuk intervensi, serta hasil

penelitian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Review Artikel

No  Penulis & Judul Artikel Metode / Populasi & Hasil Penelitian
Tahun Desain Sampel & Kesimpulan
1 Yusi Sofiyah Efektivitas Pra- Populasi Edukasi
& Siti  Edukasi Melalui eksperim  seluruh ibu audiovisual
Chasani Media en  One hamil secara signifikan
(2025) Audiovisual group dengan meningkatkan
Terhadap Tingkat pre-pest jumlah 56 pengetahuan gizi
Pengetahuan Gizi post-test  responden.  ibu hamil
Ibu Hamil Dalam mengenai
Pencegahan stunting p=0,000.
Stunting Media
audiovisual
efektif  sebagai
instrumen
promosi
kesehatan.
2  Erlina Utari, Pengaruh Edukasi Pra- Populasi Rata-rata  skor
dkk (2026) Kesehatan eksperim  seluruh ibu pengetahuan
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Melalui  Media en One hamil melonjak
Video Terhadap group dengan signifikan  dari
Pengetahuan Ibu pretest-  jumlah pretest 62,97 ke
Hamil tentang posttest ~ sampel 33 posttest 89,91.
Stunting di responden.  Media video
Wilayah Kerja sangat  efektif
Puskesmas meningkatkan
Rejosari pemahaman
stunting.
3 Widi, dkk Pengaruh Video Pra- Populasi Ibu Skor
(2024) ILM Edukasi eksperim  hamil pengetahuan
Stunting Terhadap en One- dengan meningkat tajam
Peningkatan group jumlah dari kategori
Pengetahuan Ibu pretest - sampel 56 kurang 53,58 saat
Hamil  Tentang post-test responden.  pretest menjadi
Stunting Di kategori baik
Puskesmas pasca-intervensi
Ibrahim Adjie video Iklan
Kota Bandung Layanan
Tahun 2024 Masyarakat
(ILM)
4  Siti  Surma Pengaruh Edukasi Eksperim Populasi Pemberian
Novia, dkk Melalui Video en/ seluruh ibu edukasi
(2023) Terhadap Sikap Quasi- hamil di Pos kesehatan
Ibu Hamil eksperim Kesehatan melalui  media
Tentang Stunting en Desa video
Di Pos Gorontalo berpengaruh
Kesesehatan Desa sampel 33 secara signifikan
Gorontalo responden terhadap
ibu hamil. perbaikan  dan
peningkatan
respon sikap
positif ibu hamil
tentang stunting.
5 Putri Pengaruh Edukasi Pre- Populasi Pengetahuan ibu
Andanawarih, 1000 HPK eksperim seluruh ibu tentang 1000
dkk (2025) Berbasis Audio- en  One hamil HPK meningkat
Visual Terhadap group trimester 111 signifikan pasca-
Pengetahuan lbu pretest- dengan edukasi  audio-
Hamil posttest sampel 25 visual (analisis
responden.  uji  Wilcoxon).
Media  audio-
visual lebih
unggul dari
media

konvensional.
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6 Siti Pengaruh Quasi- Populasi Ibu Penggunaan
Muslimah, Penggunaan eksperim  hamil media  edukasi
dkk (2022) Video Stop en dengan kustom  “Video

Stunting Terhadap jumlah Stop  Stunting”

Peningkatan sampel 40 efektif secara

Pengetahuan Ibu responden.  signifikan dalam

Hamil  Tentang mentransfer

Pencegahan informasi  dan

Stunting meningkatkan
pengetahuan
pencegahan
stunting pada
ibu.

7 Armiyanti & Efektivitas Video Quasi- Populasi Intervensi video
Busyra Kesehatan eksperim  seluruh ibu kesehatan
Hanim (2024) Terhadap en hamil terbukti  efektif

Pengetahuan Dan dengan secara simultan
Sikap Ibu Tentang jumlah meningkatkan
Stunting Di sampel 82 ranah  kognitif
Wilayah Kerja responden.  dan ranah afektif
Puskesmas ibu hamil
Bangeko Kanan mengenai bahaya
stunting.

8 Rani Nuraini, Efektivitas Media Quasi- Populasi ibu Kelompok

dkk (2024) Edukasi VAS eksperim  hamil eksperimen yang
(Video Antisipasi en Non- dengan mendapatkan
Stunting) terhadap Equivale  jumlah media  edukasi
Pengetahuan Ibu nt with sampel 68 VAS
Hamil dalam Control responden,  menunjukkan
Pencegahan Group 34 tingkat
Stunting kelompok pengetahuan
eksperimen  pencegahan
& 34 stunting yang
kelompok jauh lebih tinggi
kontrol. dibanding
kelompok
kontrol.

Berdasarkan hasil review artikel, seluruh penelitian menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan berbasis audiovisual, terutama video, memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan stunting. Penelitian yang
dilakukan oleh Sofiyah dan Chasani (2025) menemukan bahwa pemberian edukasi
melalui media audiovisual secara signifikan meningkatkan pengetahuan gizi ibu hamil

tentang stunting dengan nilai signifikansi p=0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
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penyampaian informasi yang menggabungkan unsur gambar, suara, dan gerakan
mampu membantu ibu hamil memahami materi dengan lebih mudah dibandingkan
metode penyuluhan konvensional.

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Utari dkk. (2026), di mana rata-rata skor
pengetahuan ibu hamil meningkat dari 62,97 pada saat pretest menjadi 89,91 setelah
diberikan edukasi melalui video. Peningkatan yang cukup besar tersebut menunjukkan
bahwa media video dapat menjadi sarana edukasi yang efektif karena mampu
menyampaikan informasi secara lebih menarik, sehingga perhatian peserta dapat
terjaga selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penyajian materi dalam
bentuk visual membuat informasi lebih mudah diingat dan dipahami oleh sasaran
edukasi.

Hasil penelitian Widi dkk. (2024) semakin memperkuat efektivitas media
audiovisual dalam edukasi stunting. Setelah diberikan intervensi berupa video Iklan
Layanan Masyarakat (ILM), tingkat pengetahuan ibu hamil yang sebelumnya berada
pada kategori kurang meningkat menjadi kategori baik. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan media yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat dapat
meningkatkan pemahaman terhadap isu kesehatan. Penyampaian pesan yang
sederhana dan visual yang menarik memungkinkan informasi diterima dengan lebih
efektif oleh ibu hamil sebagai kelompok sasaran.

Tidak hanya memengaruhi aspek pengetahuan, edukasi berbasis video juga
terbukti mampu mengubah sikap ibu hamil terhadap pencegahan stunting. Penelitian
Novia dkk. (2023) menunjukkan adanya peningkatan sikap positif setelah pemberian
edukasi melalui video. Hasil ini mengindikasikan bahwa media audiovisual tidak
hanya memberikan informasi, tetapi juga mampu memengaruhi persepsi dan
kesadaran ibu hamil mengenai pentingnya upaya pencegahan stunting sejak masa
kehamilan. Perubahan sikap merupakan langkah penting karena dapat mendorong
terbentuknya perilaku kesehatan yang lebih baik di kemudian hari.

Penelitian Andanawarih dkk. (2025) mengenai edukasi 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) juga menemukan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
pemberian edukasi berbasis audio-visual. Bahkan, penelitian tersebut menyebutkan
bahwa media audio-visual lebih unggul dibandingkan media konvensional. Hal ini

dapat terjadi karena media audiovisual melibatkan lebih dari satu indera dalam proses
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belajar, sehingga daya serap informasi menjadi lebih tinggi. Dengan meningkatnya
pengetahuan tentang 1000 HPK, ibu hamil diharapkan mampu menerapkan praktik
kesehatan dan gizi yang lebih baik selama kehamilan.

Efektivitas video edukasi juga ditunjukkan oleh penelitian Muslimah dkk. (2022)
yang menggunakan media “Video Stop Stunting”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa video edukasi mampu mentransfer informasi secara efektif dan
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan stunting. Penggunaan
video yang dirancang khusus sesuai kebutuhan sasaran memungkinkan pesan
kesehatan disampaikan secara lebih terarah dan mudah dipahami. Oleh karena itu,
pengembangan media edukasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat menjadi
faktor penting dalam keberhasilan promosi kesehatan.

Selain meningkatkan pengetahuan, penelitian Armiyanti dan Hanim (2024)
menunjukkan bahwa video kesehatan mampu meningkatkan aspek kognitif dan afektif
ibu hamil secara bersamaan. Artinya, ibu hamil tidak hanya memperoleh tambahan
informasi mengenai stunting, tetapi juga mengalami peningkatan kesadaran dan
kepedulian terhadap dampak stunting pada anak. Temuan ini memperlihatkan bahwa
media audiovisual memiliki kelebihan dalam menyampaikan pesan yang dapat
menyentuh aspek emosional sehingga mendorong penerimaan pesan kesehatan yang
lebih baik.

Penelitian Nuraini dkk. (2024) yang menggunakan desain kontrol juga
memperlihatkan hasil yang konsisten. Kelompok yang memperoleh media Video
Antisipasi  Stunting (VAS) memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Adanya kelompok pembanding dalam penelitian ini
memberikan bukti yang lebih kuat bahwa peningkatan pengetahuan memang
dipengaruhi oleh intervensi edukasi video, bukan semata-mata oleh faktor lain.
Dengan demikian, media video dapat direkomendasikan sebagai salah satu strategi
promosi kesehatan yang efektif dalam program pencegahan stunting pada ibu hamil.

Secara keseluruhan, hasil review menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui
media audiovisual dan video secara konsisten efektif meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, serta sikap ibu hamil terkait pencegahan stunting. Berbagai desain
penelitian, jumlah sampel, dan lokasi penelitian yang berbeda tetap menghasilkan

temuan yang sejalan. Oleh karena itu, pemanfaatan media audiovisual layak dijadikan
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salah satu metode utama dalam kegiatan pendidikan kesehatan bagi ibu hamil karena
mampu menyampaikan informasi secara lebih menarik, mudah dipahami, dan
berdampak positif terhadap kesiapan ibu dalam mencegah stunting sejak masa
kehamilan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil literature review terhadap delapan artikel penelitian, dapat
disimpulkan bahwa media video edukasi memiliki efektivitas yang baik dalam
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan sikap ibu hamil mengenai pencegahan
stunting. Berbagai penelitian yang direview menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan setelah pemberian edukasi melalui media video atau audiovisual.
Keunggulan media video terletak pada kemampuannya menyajikan informasi secara
menarik, interaktif, dan mudah dipahami sehingga dapat membantu ibu hamil
memahami pentingnya pemenuhan gizi selama kehamilan serta upaya pencegahan
stunting sejak 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).

Oleh karena itu, media video edukasi dapat dijadikan sebagai salah satu strategi
promosi kesehatan yang efektif dan perlu dioptimalkan penggunaannya di berbagai
fasilitas pelayanan kesehatan. Selain itu, pengembangan media video yang sesuai
dengan karakteristik sasaran perlu terus dilakukan agar pesan kesehatan dapat
tersampaikan secara lebih optimal. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
mengevaluasi pengaruh media video terhadap perubahan perilaku kesehatan ibu hamil
dalam jangka panjang serta membandingkannya dengan media edukasi lainnya untuk
memperoleh metode promosi kesehatan yang paling efektif dalam upaya pencegahan
stunting.
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